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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menilai tingkat kesehatan bank serta
memprediksi potensi financial distress dari bank umum syariah di Indonesia.
Metode penentuan sampel dalam penelitian ini adalah purposive sampling.
Diperoleh sampel sebanyak 10 bank umum syariah dengan periode penilaian
2012-2016. Model analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
RGEC dan model analisis Grover G-Score. Model RGEC diukur dengan rasio non
performing financing (NPF), financing deposit to ratio (FDR), Good Corporate
Governance (GCG), return of asset (ROA), net interest margin (NIM), dan
capital adequacy ratio (CAR). Sedangkan rasio dari model Grover menggunakan
rasio working capital to total asset, earnings before interest and taxes to total
asset, return of aset (ROA). Hasil penelitian penilaian kesehatan menunjukkan
hasil bahwa rata-rata bank umum syariah di Indonesia menggunakan metode
RGEC masuk ke dalam kategori sehat. Sedangkan model Grover menunjukkan
bahwa Bank Syariah Bukopin masuk dalam kategori financial distress karena
nilai G-Score -1,2826 pada tahun 2012.

Kata kunci: Tingkat Kesehatan Bank, Financial Distress, RGEC, Grover G-Score
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ABSTRACT

This study aims to determine the health of Banks and predicting financial
distress in sharia banking in Indonesia. Sampling in this study using purposive
sampling. The samples used 10 sharia banking company in Indonesia from 2012
to 2016 period. The methods that used on this study are RGEC method and
Grover G-Score. The RGEC model of measurement will be represented by the
ratio of non performing financing (NPF), financing deposit to ratio (FDR), Good
Corporate Governance (GCG), return of asset (ROA), net interest margin (NIM),
dan capital adequacy ratio (CAR). While the ratio of the model Grover using the
ratio of working capital to total asset, earnings before interest and taxes to total
asset, return of aset (ROA). The results showed that the sharia banking used
RGEC methods is fit into healthy category. Grover G-Score show that Bank
Syariah Bukopin is fit into financial distress category because the value of G-
Score -1,2826 in 2012.

Keywords: Health of Banks, Financial distress, RGEC, Grover G-Score
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Bank syariah di Indonesia terus berkembang, hingga saat ini terdapat
13 bank umum syariah yang aktif beroperasi. Rismawaty (2012)
mengungkapkan bahwa semua bank atau perusahaan didirikan dengan
harapan akan menghasilkan profit sehingga mampu untuk bertahan dan
berkembang dalam jangka yang tidak terbatas. Hal ini berarti dapat
diasumsikan bahwa perusahaan akan terus hidup dan diharapkan tidak akan
mengalami likuidasi. Dalam praktiknya, asumsi seperti di atas tidak selalu
menjadi kenyataan. Seringkali perusahaan yang telah beroperasi dalam jangka
waktu tertentu terpaksa bubar karena mengalami financial distress (kesulitan
keuangan) yang berujung pada kebangkrutan.

Perbankan, merupakan bagian dari perusahaan yang tidak luput dari
potensi kebangkrutan. Menurut Effendi (2016) perbankan harus mempunyai
kepercayaan dari nasabah dalam menjalankan bisnisnya. Kepercayaan nasabah
terhadap perbankan harus selalu dipertahankan, jika tidak dipertahankan maka
perbankan akan kehilangan nasabahnya sehingga keuangan di dalam
perusahaan perbankan akan terganggu dan akan berdampak pada
keseimbangan keuangan di perusahaan. Sikap ketidakpercayaan nasabah
kepada pihak perbankan ini cukup beralasan, dikarenakan nasabah khawatir
akan kehilangan uang mereka yang disebabkan kebangkrutan pada perusahaan

perbankan secara tiba-tiba di masa yang akan datang.



Kartika dan Ihsan (2015) mengungkapkan bahwa bank yang tidak
mampu bersaing untuk mempertahankan kinerjanya lambat laun akan tergusur
dari lingkungan industrinya dan akan mengalami kebangkrutan, demikian pula
dengan perbankan syariah. Oleh karena itu untuk mengantisipasi berbagai
risiko yang mungkin terjadi, diperlukan suatu tindakan sedini mungkin untuk
mengukur kondisi serta tingkat kesehatan perbankan syariah itu sendiri.
Sistem peringatan dini (early warning system) dapat memprediksi adanya
keadaan kesulitan keuangan (financial distress) yang menuju ke arah
kebangkrutan. Financial distress menurut Rodoni dan Ali (2014) dalam
Hadad (2018) merupakan keadaan dimana sebuah perusahaan bergerak ke
arah kebangkrutan, dilihat dari berbagai macam faktor perusahaan tersebut
baik itu faktor internal maupun faktor eksternal.

Menurut Agus (2008) dalam Oktarina (2017), peningkatan Kinerja
harus dijaga oleh perusahaan agar kondisi perusahaan tetap stabil dan tidak
mendekati financial distress. Gejala awal kebangkrutan biasanya ditandai
dengan kesulitan keuangan masing-masing perusahaan, jika kesulitan
keuangan tersebut tidak langsung ditangani oleh pihak perusahaan, maka
kebangkrutan akan terjadi pada perusahaan tersebut.

Sebagai contoh, Bank Muamalat pernah mengalami Kkesulitan
keuangan pada saat terjadinya krisis ekonomi. CNN Indonesia dalam laman
internetnya mengatakan bahwa pada saat krisis ekonomi tahun 1998, rasio

pembiayaan bermasalah (NPF) Bank Muamalat mencapai 65,5% dari total



pembiayaan. Permodalan hanya tersisa Rp 39 Milyar atau sepertiga dari modal
awal. Rasio kecukupan modal (CAR) hanya 6,76%."

Abrori (2015) juga menjelaskan kebangkrutan Ihlas Finance di Turki
karena gejolak nilai tukar dengan volatilitas berlebihan, membuktikan bahwa
bank syariah tetaplah sebuah business agreement yang tetaplah rentan jika
dihadapkan pada situasi krisis. Whidbee (2016) memaparkan bahwa selama
krisis keuangan terdapat 468 bank yang gagal dan 707 bank menerima dana
bailout. Lalu beberapa bank yang menghadapi kesulitan keuangan selama
krisis mendapat suntikan modal melalui program pemberian modal Capital
Purchase Program (CPP) di tahun 2008, sementara bank lain yang tidak
mendapat suntikan dana CPP berujung pada kegagalan.

Tidak hanya itu, baru-baru ini juga muncul berita bahwa Bank
Muamalat yang merupakan bank syariah pertama di Indonesia akan bangkrut.
Dalam situs laman internetnya Detik Finance mengungkapkan bahwa kinerja
PT Bank Muamalat Indonesia Tbk sejak beberapa tahun lalu mencatatkan
kinerja keuangan yang kurang menggembirakan. Mulai dari Non Performing
Financing (NPF) yang tinggi yakni lebih dari 7% di tahun 2015, permodalan
yang menyusut, hingga beban operasional yang tinggi. Hal ini dikarenakan
adanya masalah pada penyaluran pembiayaan. Akibat NPF tersebut, maka

profit dan permodalan terganggu sehingga dibutuhkan tambahan modal.

! https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20180302132644-81-279947/ikhtiar-
bank-muamalat-lolos-dari-krisis-ke-krisis. akses 10 Juli 2018, pukul 10:21 WIB



https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20180302132644-81-279947/ikhtiar-bank-muamalat-lolos-dari-krisis-ke-krisis
https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20180302132644-81-279947/ikhtiar-bank-muamalat-lolos-dari-krisis-ke-krisis

Namun pemegang saham mayoritas tidak mau menambahkan modal ke bank
syariah pertama di Indonesia ini.?

Bank yang pernah dinahkodai oleh Endi PR Abdurahman ini
menampakan tanda-tanda tidak sehat. Berdasarkan laporan keuangan yang
dipublikasikan Bank Muamalat dan data dari OJK, BMI telah mengalami
kontraksi bisnis sejak mengalami pergantian top eksekutif saat ini. Di mulai
dari penurunan laba secara drastis sampai 71,36% per Juni 2016, yaitu
Rp106,54 Milyar menjadi Rp30,51 Milyar dan meningkatnya NPF gross
sebesar 7,23% dari tahun sebelumnya sebesar 4,93% per Juni 2015. Indikator
vital lainnya yang agak mengkhawatirkan adalah penuruan CAR yang
signifikan, per Mei 2106 sudah di angka 11,71% padahal Desember 2015
masih di level 12,36%. Demikian halnya dengan modal juga tidak kalah
menyedihkan karena turun drastis dari Rp57,1 Trilyun menjadi Rp53,71
trilyun.’

Kegiatan usaha bank syariah untuk memperoleh laba, memiliki
berbagai macam inherent risk (risiko yang melekat) yang dapat menimbulkan
kerugian bagi bank jika tidak diprediksi dan dikelola lebih dini. Kondisi
financial distress pada perbankan syariah merupakan sebuah risiko yang tidak
dapat dihindari, namun dapat diminimalisasi. Financial distress atau kesulitan

keuangan merupakan akibat dari hasil kinerja buruk dari suatu perbankan.

2 https://www.detik.com/finance/moneter/d-3879581/bank-muamalat-terancam-
bangkrut-ini-kata-pengamat. akses 12 maret 2018, pukul 17:05 WIB

* https://www.kaskus.co.id/thread/58a1201131e2e667768b456a/kepemimpinan-
tidak-layak-bank-muamalat-kini-goyah/. akses 13 maret 2018, pukul 20:25 WIB
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Adapun ntuk mengetahui baik buruknya kinerja suatu perbankan dapat dilihat
dari tingkat kesehatan bank umum syariah tersebut. Penilaian tingkat
kesehatan bank umum syariah dapat menggunakan model analisis RGEC yang
telah ditentukan oleh OJK dan tertuang dalam Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan Nomor 8/POJK.03/2014 dan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan
Nomor 10/SEOJK.03/2014 tentang pengukuran tingkat kesehatan bank.

Handayani (2016) mengungkapkan bahwa Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) telah mengeluarkan peraturan terbaru dalam mengukur tingkat
kesehatan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah yang mulai berlaku
pada tanggal 1 Juli 2014, sehingga Peraturan Bank Indonesia Nomor
9/1/PBI/2007 dan Surat Edaran Bank Indonesia No. 9/24/DPbS/2007 tentang
sistem penilaian tingkat kesehatan Bank Umum Syariah dinyatakan tidak
berlaku. Pembaruan peraturan dilakukan karena semakin meningkatnya
inovasi dalam produk, jasa, dan aktivitas perbankan syariah yang berpengaruh
pada meningkatnya kompleksitas usaha dan profil risiko bank. Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan Nomor 8/POJK.03/2014 dan Surat Edaran Otoritas
Jasa Keuangan Nomor 10/SEQJK.03/2014 menjelaskan, tingkat kesehatan
Bank Umum Syariah meliputi beberapa faktor, yaitu Risk Profile, Good
Corporate Governance, Earning dan Capital (RGEC).

Penilaian kesehatan menggunakan metode RGEC telah banyak
dilakukan, diantaranya Alawiyah (2016) yang menilai tingkat kesehatan pada
bank umum BUMN vyang terdaftar di bursa efek. Penelitian tersebut

menggunakan pendekatan risiko (Risk-based Bank Rating) dengan cakupan



penilaian meliputi faktor-faktor RGEC. Hasil menunjukkan bahwa semua
aspek dalam kondisi sehat. Hanya saja aspek GCG menurun pada tahun 2013
dan 2014.

Nasharuddin (2017) melakukan penelitian mengenai tingkat kesehatan
bank umum syariah menggunakan RGEC pada periode 2011 hingga 2015.
Penelitian tersebut menunjukkan hasil bahwa tingkat kesehatan setiap bank
umum syariah berbeda satu sama lain. Rata-rata kesehatan bank mengalami
fluktuasi. Bank umum syariah yang memiliki tingkat kesehatan dalam kategori
sehat periode 2011 hingga 2015 adalah Bank Syariah Mandiri, BRI Syariah,
Bank Panin Syariah, BCA Syariah dan BNI Syariah.

Selain penilaian kesehatan, prediksi mengenai perusahaan yang
mengalami kesulitan keuangan merupakan salah satu analisis yang penting
bagi pihak-pihak yang berkepentingan seperti kreditur, investor, otoritas
pembuat peraturan, auditor, maupun manajemen. Terdapat beberapa model
untuk memprediksi potensi kebangkrutan pada suatu perusahaan, salah
satunya adalah model Grover G-Score. Beberapa peneliti telah menggunakan
model grover g-score sebagai model untuk memprediksi kebangkrutan
perusahaan maupun perbankan diantaranya adalah Junaidi (2016) yang
mengukur tingkat kesehatan dan gejala financial distress pada Bank Umum
Syariah di Indonesia menggunakan empat model pengujian yang berbeda
yakni Grover, Altman, Springate dan Zmijewski. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa model Grover, Altman dan Springate dapat digunakan



untuk memprediksi kebangkrutan bank Syariah di Indonesia dengan akurasi
100%. Sedangkan model Zmijewski tidak bisa digunakan.

Analisis prediksi financial distress sangat penting dilakukan. Semakin
awal tanda-tanda kebangkrutan semakin baik bagi manajemen karena
manajemen bisa melakukan perbaikan-perbaikan. Kreditur dan pemegang
saham bisa melakukan persiapan untuk mengatasi berbagai kemungkinan yang
buruk. Oleh karena itu, peneliti akan menganalisis financial distress dengan
menggunakan variabel rasio keuangan model Grover G-Score dan juga
penilaian RGEC.

Analisis kesehatan dengan menggunakan aspek Risk profile, Good
Corporate Governance, Earning dan Capital (RGEC) serta model Grover G-
Score untuk memprediksi financial distress diharapkan mampu memberikan
informasi kepada pihak investor, sehingga jika investor ingin berinvestasi
dalam suatu perusahaan tertentu khususnya bank syariah di Indonesia, maka
penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan bagi pihak investor dalam
mengambil keputusan untuk berinvestasi. Selain itu dengan adanya
pengukuran tingkat kesehatan bank, masalah yang ada dapat diidentifikasi
lebih dini sehingga bank dapat melakukan perbaikan serta menerapkan Good
Corporate Governance (GCG) dan manajemen risiko yang lebih baik
sehingga bank lebih tahan dalam menghadapi krisis.

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, maka peneliti

bermaksud untuk melakukan penelitian yang berjudul “Penilaian Kesehatan



Bank dan Potensi Financial Distress dengan Menggunakan Model RGEC dan

Grover G-Score pada Bank Umum Syariah”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian

ini adalah:

1. Bagaimana tingkat kesehatan Bank Umum Syariah di Indonesia selama
periode 2012-2016 menggunakan metode RGEC?

2. Bagaimana prediksi financial distress Bank Umum Syariah di Indonesia
selama periode 2012-2016?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Sesuai dengan uraian di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dari
adanya penelitian ini adalah:

1. Menghitung, mengukur, dan menganalisis tingkat kesehatan Bank Umum
Syariah di Indonesia periode 2012 sampai 2016 menggunakan metode
RGEC.

2. Menganalisis potensi financial distress dengan Grover G-Score pada Bank
Umum Syariah di Indonesia selama periode 2012-2016.

Adapun manfaat yang diharapkan dari adanya penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritik
Untuk mengetahui secara lebih lengkap dan jelas hal-hal apa saja
yang mempengaruhi kondisi kesehatan dan financial distress pada Bank

Umum Syariah.



2. Bagi Perbankan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran terhadap
nilai masa depan perusahaan atau Bank Umum Syariah, sehingga manajer
dapat mengambil keputusan atau kebijakan yang berkaitan dalam masalah
keuangan. Hasil penelitian ini nantinya juga dapat dijadikan masukan
untuk lebih meningkatkan Kinerja keuangan, agar dapat terus bersaing
dalam industri perbankan.
D. Sistematika Pembahasan
Dalam skripsi ini penulis menyusun lima bab uraian, dimana dalam
tiap-tiap bab dilengkapi dengan sub-sub bab masing-masing, yaitu sebagai
berikut:
BAB | Pendahuluan
Bab pertama berisi pendahuluan sebagai pengantar penelitian yang terdiri dari
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian berupa manfaat teoritik dan manfaat bagi perbankan, serta
sistematika penulisan penelitian. Latar belakang masalah menguraikan hal-hal
yang mendasari dilakukannya penelitian ini.
BAB Il Kerangka Teori
Bab kedua berisi kerangka teori atau biasa disebut juga dengan landasan teori.
Bab ini berisikan penjelasan dari teori-teori yang relevan untuk melandasi
pelaksanaan penelitian. Beberapa teori yang menjadi pokok bahasan dalam

bab ini antara lain, perbankan syariah, financial distress, penilaian tingkat



10

kesehatan bank, model Grover G-Score, penelitian terdahulu dan kerangka
pemikiran.

BAB 11l Metode Penelitian

Bab ketiga membahas tentang jenis penelitian, jenis data dan sumber data,
populasi dan sampel penelitian, metode pengumpulan data, metode analisis
data yang digunakan serta menggambarkan kerangka berpikir dalam
penelitian.

BAB IV Analisis dan Pembahasan

Dalam bab ini penulis menguraikan beberapa hal yang menjadi pokok
pembahasan utama dalam penelitian. Pada bab ini peneliti memulai proses
perhitungan penilaian kesehatan bank dengan metode RGEC dan perhitungan
model Grover. Kemudian peneliti menampilkan hasil perhitungan tersebut ke
dalam tabel dan grafik yang nantinya akan dianalisis.

BAB V

Dalam bab ini penulis menjelaskan atau memberikan kesimpulan tentang hasil
penelitian secara keseluruhan, serta peneliti menampilkan Kketerbatasan

penelitian dan juga saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Kesimpulan penelitian yang berjudul “Penilaian Kesehatan Bank dan

Potensi Financial distress dengan Menggunakan Model RGEC dan Grover G-

Score pada Bank Umum Syariah” dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Tingkat kesehatan bank umum syariah dengan metode RGEC pada periode
2012 sampai 2016 rata-rata masuk dalam kategori sehat. Bank yang
memiliki peringkat sehat selama lima tahun periode penelitian adalah BRI
Syariah, BNI Syariah, Bank Mega Syariah, Bank Syariah Bukopin, Bank
Syariah Mandiri, dan BCA Syariah. Sedangkan Bank Muamalat sekali
memiliki predikat cukup sehat pada tahun 2015. Bank Victoria Syariah
memiliki peringkat cukup sehat selama tiga tahun terakhir periode
penelitian. BJB Syariah memiliki penurunan kondisi peringkat kesehatan,
yakni cukup sehat di dua tahun terakhir periode penelitian. Sedangkan
Bank Panin Syariah sekali mendapat peringkat sangat sehat di tahun 2014.
Jadi bank umum syariah yang memiliki tingkat kesehatan terbaik adalah
Bank Panin Syariah.

2. Prediksi financial distress Bank Umum Syariah di Indonesia selama
periode 2012-2016 menyimpulkan terdapat satu bank yang masuk dalam
kategori financial distress atau bangkrut adalah Bank Syariah Bukopin

karena nilai G-Score -1,2826 atau berada di bawah -0,02.
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B. Keterbatasan
Penelitian ini hanya sebatas menganalisis tingkat kesehatan bank
umum syariah menggunakan metode RGEC dan menganalisis potensi
financial  distress menggunakan model Grover G-Score tanpa
menghubungkan atau membandingkan antarkeduanya.
C. Saran
Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan.
Untuk itu berdasarkan hasil penelitian, maka penulis memberikan saran
sebagai berikut:
1. Bagi Perbankan Syariah
Hendaknya perbankan syariah selalu mengontrol semua risiko yang
dihadapi dalam industri perbankan, seperti risiko likuiditas, profitabilitas,
dan solvabilitas. Mengontrol risiko dengan baik dan benar dapat
meminimalisir terjadinya masalah-masalah dalam perbankan terutama
risiko likuiditas yang sering berujung pada kesulitan keuangan. Ketika
kinerja perbankan syariah membaik, maka kepercayaan masyarakat atau
nasabah pun akan bertambah.
2. Bagi peneliti selanjutnya
Untuk mengecek hasil penelitian ini diharapkan penelitian selanjutnya
dapat menambahkan atau membandingkan model analisis potensi financial
distress yang penulis gunakan dengan model analisis lain yang dapat
mengukur permasalahan yang sama. Model potensi financial distress yang

digunakan dalam penelitian ini adalah Grover G-Score, disarankan pada
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penelitian selanjutnya untuk mencoba model potensi financial distress
lainnya.

Bagi investor dan masyarakat

Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapkan masyarakat tidak takut
ataupun ragu untuk menginvestasikan dan menyimpan uangnya di bank
syariah karena secara hasil sudah membuktikan bahwa kinerja keuangan

bank syariah baik.
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